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LAMPIRAN  



 

 

Lampiran 1. Informed Consent 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Fajriah 
Amanda Rahim, Mahasiswa Program Strata-1 Kesehatan Masyarakat Universitas 
Hasanuddin Konsentrasi Epidemiologi bermaksud untuk meminta data/informasi 
kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul “Faktor 
Risiko Kejadian Berat Badan Lahir Rendah di Wilayah Permukiman Kumuh 
Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun 2021-2022” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko kejadian berat 
badan lahir rendah (BBLR) pada bayi di permukiman kumuh Kecamatan Tamalate 
Kota Makassar tahun 2021-2022. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku 
peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan 
oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap 
Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu 
ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara 
singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 
responden ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada 
keperluan lain yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung 
kepada peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Fajriah 
Amanda Rahim/08981858054). 

 
 

Makassar,                2023 

         Peneliti, 

 

 

Fajriah Amanda Rahim 
(No. Hp 08981858054) 

 

  



 

 

FORMULIR PERSETUJUAN 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat   :  

No. Hp   :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 
mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Faktor Risiko 
Kejadian Berat Badan Lahir Rendah di Wilayah Permukiman Kumuh Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar Tahun 2021-2022”, maka saya bersedia berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada 
beberapa pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden 
saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 
tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan 
ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh 
peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 
saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 
informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan 
dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila 
terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya 
secara kekeluargaan.  

 
Makassar,  2023 

       Responden 

 

(________________)  

Penanggung Jawab Penelitian : 
Nama  : Fajriah Amanda Rahim 
Alamat  : Jl. Lamuru Lr. 118 B No.4 
Tlp/HP  : 08981858054 
Email  : fajriahamanda16@gmail.com

mailto:fajriahamanda16@gmail.com


 
 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR RISIKO KEJADIAN BERAT BADAN LAHIR RENDAH DI WILAYAH 
PERMUKIMAN KUMUH KECAMATAN TAMALATE  

KOTA MAKASSAR TAHUN 2021- 2022 
Status Sampel : Kasus             Kontrol  

No. Kuesioner : ……….. (diisi oleh peneliti) 

Tanggal Wawancara : ……….. 

Kelurahan : ……….. 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
A1. Nama Responden   

A2. Alamat    

A3. No. Telepon   

A4. Pendidikan Terakhir Ibu 1. Tidak tamat SD 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Tamat Perguruan Tinggi 

 

A5. Pendidikan Terakhir Ayah 1. Tidak tamat SD 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Tamat Perguruan Tinggi 

 

A6. Pekerjaan Ibu 1. Ibu Rumah Tangga (IRT) 

2. Pedagang 

3. Buruh/Petani/Nelayan 

4. Pengusaha  

 



 

 

5. Pegawai swasta 

6. PNS/TNI/Polri 

7. Lainnya…….. 

A7. Pekerjaan Ayah 1. Tidak bekerja 

2. Pedagang 

3. Buruh/Petani/Nelayan 

4. Pengusaha  

5. Pegawai swasta 

6. PNS/TNI/Polri 

7. Lainnya…….. 

 

A8. Jumlah pendapatan ibu per 

bulan 

Rp……..  

A9. Jumlah pendapatan ayah per 

bulan 

Rp……..  

A10. Jumlah pendapatan keluarga 

lainnya (jika ada) 

Rp……..  

A11. Jumlah pengeluaran keluarga 

per bulan saat masa kehamilan 

Rp……..  

A12. Jumlah pengeluaran per bulan 

untuk membeli pangan ibu 

hamil 

Rp……..  

B. RIWAYAT KEHAMILAN DAN PERSALINAN 
B1. Tanggal lahir bayi   

B2. Berat badan bayi saat lahir …….. gram  

B23. Umur kehamilan saat 

melahirkan 

…….. minggu  

B4. Jenis kelamin bayi 1. Laki-laki 

2. Perempuan  

 

B5. Usia ibu saat kehamilan …….. tahun  



 

 

B6. Jumlah anak yang dilahirkan   

B7. Apakah bayi lahir tunggal atau 

kembar? 

1. Tunggal 

2. Kembar  

 

B8. Apakah ibu memiliki asuransi 

kesehatan? 

1. Ya  

2. Tidak (lanjut ke no. B9) 

 

B9. Jenis asuransi kesehatan apa 

yang dimiliki ibu? 

1. BPJS Kesehatan PBI (Penerima 

Bantuan Iuran) 

2. BPJS Kesehatan Penerima 

Pekerja Upah (Non PBI) 

3. BPJS Kesehatan Pekerja Bukan 

Penerima Upah (Non PBI) 

4. BPJS Kesehatan Bukan Pekerja 

(Non PBI) 

5. BPJS Karyawan 

Lainnya…….. 

 

B10. Apakah selama hamil ibu 

pernah melakukan 

pemeriksaan (ANC) ke tenaga 

kesehatan? 

1. Ya  

2. Tidak  (lanjut ke no. B15) 

 

B11. Berapa bulan umur kandungan 

ibu saat memeriksakan 

kehamilan pertama kali? 

…….. bulan  

B12. Berapa kali ibu melakukan 

pemeriksaan kehamilan oleh 

tenaga kesehatan? 

Trimester 1 : … kali 

Trimester 2 : … kali 

Trimester 3 : … kali 

 

B13. Siapa yang paling sering 

memeriksa kehamilan ibu? 

1. Dokter spesialis 

2. Dokter umum 

3. Bidan 

4. Perawat  

 



 

 

B14. Dimana ibu paling sering 

memeriksa kehamilan (ANC)? 

1. RS Pemerintah 

2. RS Swasta 

3. Klinik 

4. Puskesmas/Pustu/Pusling 

5. Praktek dokter mandiri 

6. Praktek bidan mandiri 

7. Poskesdes/Polindes 

8. Posyandu 

9. Praktek Perawat 

10. Rumah 

 

B15. Pemeriksaan apa yang ibu 

peroleh selama kunjungan 

ANC? 

(beri tanda  pada 

pemeriksaan yang diperoleh) 

1. Penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan 

2. Pengukuran tekanan darah 

3. Penentuan status gizi dengan 

pengukuran lingkar lengan atas 

(LiLA) 

4. Penentuan presentasi janin dan 

denyut jantung janin (DJJ) 

5. Pengukuran tinggi puncak 

rahim/fundus uteri 

6. Pemberian tablet tambah darah 

minimal 90 tablet selama masa 

kehamilan 

7. Konseling berupa perawatan 

 



 

 

kehamilan, persiapan kelahiran, 

bahaya kehamilan dan 

persalinan, dan lain sebagainya 

8. Skrining status imunisasi tetanus 

dan pemberian imunisasi Td 

(tetanus difteri) (jika 

diperlukan) 

9. Pemeriksaan tes laboratorium 

sederhana, seperti pemeriksaan 

kadar Hb, golongan darah, dan 

glukoproteinuri (atas indikasi) 

10. Tata laksana kasus (jika 

terdapat kasus) 

B16. Apakah selama kehamilan ibu 

memperoleh tablet Fe? 

1. Ya 

2. Tidak (lanjut ke no. B19) 

 

B17. Berapa jumlah tablet Fe yang 

diperoleh oleh ibu selama 

hamil? 

…….. butir  

B18. Berapa jumlah tablet Fe yang 

diminum ibu selama hamil? 

…….. butir  

B19. Jika yang diminum lebih sedikit 

dari yang diperoleh, apa alasan 

utama ibu tidak minum/tidak 

menghabiskan tablet Fe? 

1. Tidak suka 

2. Mual/muntah karena proses 

kehamilan 

3. Bosan 

 



 

 

 4. Lupa 

5. Efek samping (mual, sembelit) 

B20. Apakah ibu mengonsumsi 

tablet tambah darah atau 

multivitamin lainnya? 

(sebutkan) 

  

 

 

  



 

 

Lampiran 3. Output Hasil Analisis Data Stata 

1. Analisis Univariat 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
 



 

 

2. Analisis Bivariat 



 

 

 



 

 

 

3. Analisis Multivariat 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 4. Lembar Pengesahan Seminar Proposal, Seminar Hasil, dan Seminar 

Skripsi 

 



 

 

 

 

  



 

 



 
 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Kampus



 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PTSP 

  



 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Walikota Makassar 

 

  



 

 

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Makassar 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 9. Rekomendasi Persetujuan Etik 



 
 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

   

    

    

 



 

 

    

    

     



 

 

Lampiran 11. Riwayat Hidup Peneliti 

 

A. DATA PRIBADI 

Nama   : Fajriah Amanda Rahim 

NIM   : K011191160 

Tempat, Tanggal Lahir : Makassar, 16 Juli 2001 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Golongan Darah  : B 

E-mail   : fajriahamanda16@gmail.com  

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

- SD Inpres Bertingkat Layang   (2007-2013) 

- SMP Negeri 5 Makassar   (2013-2016) 

- SMA Negeri 17 Makassar   (2016-2019) 

- Departemen Epidemiologi FKM Unhas (2019-2023) 

C. RIWAYAT ORGANISASI 

- Wakil Sekretaris Umum BEM FKM Unhas Periode 2021-2022 

- Sekretaris Umum BEM FKM Unhas Periode 2022-2023 

mailto:fajriahamanda16@gmail.com


 

 

- Anggota Bidang Perguruan Tinggi dan Kepemudaan (PTKP) HmI 

Komisariat Kesehatan Masyarakat Unhas Periode 2021-2022 

D. RIWAYAT PELATIHAN 

- Basic Student Leadership Training (LK I) BEM FKM Unhas 

- Intermediate Student Leadership Training (LK II) BEM FKM Unhas 

- Basic Training HmI Komisariat Kesehatan Masyarakat Unhas 


